BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manugia selalu mendambakan  kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan.
Hal ini mendorong manusia untuk terus berusaha menemmkan apa sebenamya yang
menjadi faktor utama pepentm kesuksesan mercka Ketika Perang Dunia I telah
ditemukan bahwa individu yang dilahirkan dengan memiliki IQ ¢ Irtelligence
Quotient ) tinggi akan dapat meraih kespksesan yang mereka impikan ( Goleman,
1999, h.50 ). Pandangan it terus diikuti oleh bamyak orang hingga masa kini,
sehingga fidak heram jika orang tna bangga memiliki anak dengan IQ tinggl. Orang
fua merasa yakin bahwa IQ merupakan jaminan bagi kesuksesan anaknya di masa
yang akan datang.

Meskipun demikian, sejak beberapa tahun terakhir ini para ahli muolai
meragukan pandangan bahwa IQ dapat. memprediksi kesuksesan seseorang Ini
didasarkan pada banyak kasus dimana orang yang memiliki IQ tinggi termyata tidak
berhasil, baik dalam bidang akademis maupun dalam bi.dang, kehidupan lain seperti
pekerjaan dan perkawinsn Sebaliknya, tidak sedikit orang yang mempunyai IQ

rata-rata ternyata jauh lebih berhasil dalam berbagai bidang kehidupan.
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Dalam sebuah studi atas sekelompok mahasiswa Universitas Harvard, ferbukti
behwa para mshasiswa yang ber-IQ finggi ternyata tidak terlampau sukses
dibanding rekan-rekannya yang ber-IQ lebih rendah, baik dalam penghasilan, posisi
kerja maupun produktivitas kerja. Mereka juga tidak termasuk kelompok yang
paling mengalami kepuasan hidup, berbshagia dalam hubungan persahabatan,
keluarga dan asmara .Hasil penelitian terbaru menyatakan bahwa hal itu disebabkan
karena IQ hanya menyumbang 20% dari faktor pementu kesuksegan, sedangkan
gisanya ditentukan oleh kemampuan sesecrang untuk mengatasi berbagai masalah
kehidupan, yang tidak ferkait dengan IQ melainkan dengan tingkat kecerdasan
emosinya { Goleman 1999, h 46 )

Fakta-fakta yang ada ini mendorong para 2hli psikologi untik merevisi
pandangan yang selama ini mereka anut Peter Salovey dari Harvard University dan
John Mayer dan University of New Hampshire memulainya dengan mengemukakan
istilah Emotional Intelligence ( EI ) untuk pertama kalinya tahun 1990 dan
dilanjutkan dengan penulisan buku berjudul “ The Intefligence of Emotional
Intelligence * pada tahum 1993. Selang 2 tahun kemudian yaitu pada tahun 1995,
Daniel Goleman dengan bulunya < .E:mor!o:zaf Intelligence * berhasil
menyebarluaskan konsep ini { Shapiro, 1998, h.5 )

Penelitian-penelitian telah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang
tinggi akan membuat seorang anak menjadi siswa yang bersemangat dalam belajar
dan disukan oleh teman-temannya. KFecerdasan emosional itu juga akan

N

membanfunya ketika ia memasuki duniz kerjﬁ atau sudah berksluarga ( Pertiwt dkk,

R

Perpustakaan Unik




1997, kil ). Anak-ﬂ yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan dapat
mengenal diri mereka sendiri dan lingkungannya sehingga mereka skan taby pula
cara berinteraksi dengan linglamgesomya sehingga lebih diterima oleh masyerakat.

Pertiwi dik ( 1997, h.10 ) mengmgkapkan bahwa berbagai penelitian datam
bidang psikolqgi anak telah membuktiken bahiwa anak-enalt yang memiliki
kecerda.s;an emosional tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri dan lebih
sukses disekolah. Lebih lanjut Pertiwi menegaskan balwa apak-anak yang memiliki
'kecerdasan- el-nc_:sional tinggi | lebih ‘mampu menguasai gejolak emosi mereka,
menjalin  hnbungan yang akrab dengan orsag lain, dapat mengelola stres dan
mampu mengatesi tantangan dalam hidupnya Mereka juga tidek mudah pufus asa,
lidaknmdahtegmg, gerta mampu bertahan dalam menghadapi masalah .

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Goleman ( 1999, h.48 ) yaitu bahwa
orang yeng cakap secara emosional 'akan memilikd keunhmgan dalam setiap bidang
kehidupan, entah itu- dalam hublmgan_ asmara den persahsbatan atau dalam
menangkap ahm-ahn'a:; tidak tertulis. Onmg dengan ke&mnpilm emosional yang
 berkembang baik berurti memiliki dasar penting untuk menjadi manusia dewasa
yang bertanggung jawab-, peguh-pérhaﬁan dan'cinta kasih, serta produldif |

Jika 1Q merupskan bal yang relatif tidak berkembang sejak lahir hingga
seseorang meninggal, maka EI tidaklah demikian. Xecerdasan emosional dapat
dipelajari dan dikembangkan pada anak sejak usia dini. Seperti dalam berbagai
aspek pertumbuhan dan perkembangan lairmya, orang tua memegang perdman

penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional anaknya Pelajaran emosi
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yang diperoleh seorang anak, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat akan
membentuk  sirkuit emosi di tubvh mereka dan menentukan kecerdasan
emosionalnya

Meskipun berlangsung sepanjang hidup dan dapat bersumber dari berbagai
hal, masa dini di keluarga mempakah tempat gerta wakin yang paling efektif bagi
pembelajaran emosi. Orang fua sebaiknya sedini mungkin memberi stimulasi atau
rangsangan yang sesuai sehingga anak dapat mempelajari ketrampilan-ketrampilan
emosi yang harus dimilikinya Dengan mengajari anak keframpilan emosi dan
sosial, mereka akan lebih mampu mengatasi berbagai masalah yang timbul selama
proses perkembangannya menuju manusia dewasa. Dengan ketrampilan emosi dan
sosialnya ini amak &kan lebih mampu mengatasi tantangan-tantangan emosional
dalam kehidupan modern ini

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama untuk mempelajari emosi
( Goleman, 1999, h 268 ) . Dalam lingkungan keluarga yang akrab ini dipelajari
tentang bagaimana merasakan perasasn diri sendiri dan bagaimana oreog lain
menanggapi perasaan tersebut , bagaimana menentukan pilihan-pilikan yang
dimiliki untuk bereaksi, serta bagaimana membaca dan mengungkapkan emosi diri
sendiri dan orang lain. Gottman dan DeClaire { 1998, h.3 } menegaskan bahwa '
pembelajaran emosi ini bukan hanya melalni hal-hal yang dilakukan atau diucapkan
orang fua secara langsung pada anak-analmya, tetapi juga melalui contoh yang
mereka berikan sewaktn menangeni perasaan mereka sendiri. Oleh karena itu orang

fua diharapkan membeii contoh ketrampilan emosi yang bai;l_cwpada gnak dengan cara



menerapkan ketrampilae emosi itu untuk mengatasi masalah sehari-hari, stres,
maupun emosi-emosi negatif yang dialaminya

Dasawarsa terakhir ini telah muncul bamyak kasus yang mencermmkan

menmgkatuya kehdakseuubangan emosn keputusasaan, dan rapuhnya moral dalam

e T

masyarakar. Meluasnya penytmpangan emosu__ 1m terhhat darl melonjalmya angka -

 tingkat depresi diseluruh __@E__Memmxt Mymna Weissman, professor epidemiologi

dan psildater pada Columbia University AS, kenaikan jumlah. penderita depresi

disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya menurunnyz kesempatan kerja dan

penghasilan dibanding generasi sebelumnya, tingginya angka perceraian, semakin
-tipisnya dukungan keluarga dan lingkungan sosial terhadap hidup seseorang, daa
| juga akibat pengagunaan alkohol atah obat-obat terlarang ( Kompas, 3 Desember
1995 ) -
Gunarea ( 1995, h.84 ) menyatakan bahwa depresi merupakan gangguan
emosional yang ditandai oleh adanya perasaan sedih, putus asa, tidak sesuai dengan

lingkungan dan hilangnya minat terhadap lingkangan. Menurut Crider ( dalam
Prabandari, 1989, h.18 ) depresi biasanya timbul setelah suatu peristiwa yang
menekan atan stressor terjadi pada dirt individe Xebih lanjut Crider

mengungkapkan bahwa stressor itu sendiri secara langsung akan Eenimbulkm sh'es

dan stres yaug datang berulang ulang akan menyebabkan mdmdu itu mengalaml

depres:.
Depresi dapat terjadi pada tiap orang termasuk kaum ibu, bahkan data yang

ada menmmjukkan bahwa wanita dua kali lebih beresiko untuk mengalami depresi
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daripada pria ( DSNM TV, 1991, h.327 ) . Dalam laporan Asosiasi Psikologi Amerika
yang becjudul “ Wanila dan Depresi © dikennkakan bahwa wanita lebih mudah
terkena depresi daripada prin kavena adanya kecenderungan untuk  mengalami
siksaan fisik atau seksual , perkawinan yang tidak harmonis dan masalah keuangan
rumah tangga. Dalam laporan i jusa dinmgksp bahwa depresi merupakan salah
salu masalah kesehinlan menial yang paling serfug pada tabun 1980-an dan tahun

1990-an ( Kedaulatan Rakyat, 30 Deserber 1990 ).

(13 L

Dengan pesaluya * kemgnan jaman © |, masalali yeng dislann oleli para ibu
semrakin kompleks dan beragan pila antara lam nasatah pengeluaran nimah tangga
sebagai dampak krisis moueter, biaya peuadidikan anak . masalah pribadi atan
mungkin masaldll keharmonisan omah ianges.  Akmmulasi problem-problem ini
nkan menjadi stiessor yang memien fimbulova sires dan albiraya dapat meningkat
menjadit depresi.

Ton merupakan sescorang yang sangal berperan dalam kehidupan anak sehari-
hasi. Tingginya depresi pada ibu akan termanifestasi dalam perilakunya sehari-heri
rehingga skan menjadi conloh yang buruk bagi anak. Selain iln juga akan
mempengaruhi pengasuhan dan pembelajaran emosi yang diterspkannya sehingea

secara tidak tangsung dapat mempengarthi kecerdasan emosional anak. Cleh karena

ite pemnlis terdorong wntuk ineneliti ccjauh mana kaitan antara  depresi ibu dengan

———

kecerdasan emuosional anak,

Penelitian ini berbeda dengan penclition-penelitian lain yang telzh ada

sebelummya. Penelilian lain fentang kecerdasan emosional yang diketahui oleh
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peneliti menggunakan subyek anak-anak usia 4-6 tamm dan metode eksperimen
yang berjudul “ Perbedaan Efektivitas Metode Pembelajaran Alat Peraga dan
Dongeng Terhadap Peningkatan Kecerdasan Emosional * . Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian diatas adalah subyek yang diteliti adalah anak-anak unsia 10-12
tahun dan ibu dari masing-masing anak, menggunakan metode non eksperimen dan

berjudul “ Xecerdasan Emosional Anak Ditinjau Dari Depresi Ibu «.
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahni hubungan antara depresi ibu dengan

kecerdasan emosional anak

C.Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktis

Memberikan sumbangan pengetahuan kepada ibu ientang pentingnya
mengelola masalah secara benar agar tidak meningkatkan depresi , karena hal ini
berkaitan dengan kecerdasan emosional anak mereka yang berarti turut juga
menentukan keberhasilan anak-anak mereka dimasa yang akan dating
2. Manfaat teoritis

Memberikan sumbangan yang bermanfant bagi ilmu psikologi, terutama

Psikologi Perkembangan dan Psikoloci ¥ hinis
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